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	Abstract
The purpose of writing a literature review is to determine and examine the effectiveness and influence of physical education learning through a cooperative model using one type of jigsaw or zig-zag forming small groups consisting of materials and experts. This method uses PRISMA to filter data acquisition after being obtained. The results of accessing articles from Google Scholar obtained 10 articles published in journals, 5 international and 5 national. The conclusion is that the use of the jigsaw type cooperative model in physical education learning improves learning outcomes from all cognitive, affective, and psychomotor aspects, this is due to the influence of learning experiences, a sense of responsibility, and cooperation between colleagues.



Pendahuluan
Pendidikan merupakan langkah penting untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi kehidupan di kemudian hari. Peranannya sangat penting dalam mengembangkan aspek fisk, inteleltual, religius, moral, sosial, emosi pengetahuan dan pengalaman peserta didik.  UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1 menyatakan pendidikan adalah suatu usaha yang disadari dan disusun untuk menjadikan suasana pembelajaran agar peserta didik dapat secara efektif mengembangkan potensi dirinya hingga dibutuhkan oleh masyarakat lebih luas. Amanat Sisdiknas No 20 Tahun 2003 menjelaskan pendidikan bertujuan pembinaan masyarakat membentuk pribadi dan kemajuan peradaban mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diarahkan pada pengembangan potensi peserta didik.
Pada pendidikan formal, salah satu mata pelajarannya yaitu pendidkan jasmani yang bertujuan untuk menumbuhkan fisik, karakter, dan kemampuan berpikir. Hal ini diarahkan berdasarkan UU SKN No 3 Tahun 2005 Pasal 1 berisi tentang olahraga pendidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga yang dilaksanakan pembelajaran baku dan berkelanjutan untuk memperoleh pengetahuan, karakter/ kepribadian, kebugaran, dan kesehatan, dilanjutkan dengan pasal 2 tentang kemampuan fundamentalnya untuk membentuk pribadi dan watak suatu bangsa bermartabat. Paparan demikian menegaskan penjas sendiri memiliki keunggulan dibanding pembelajaran lainnya dimana target yang dicapai ialah secara keseluruhan pada aspek keterampilan, sikap, dan pengetahuan.
Untuk menggapai capaian hasil itu, saat pelaksanaan pembelajaran terdapat model-model yang sesuai diterapkan. Model pembelajaran yaitu bentuk berupa penerapan proses belajar mengajar dari awal hingga akhir disajikan khusus dari guru didalamnya berisi pendekatan, metode, strategi, serta tenik pembelajaran, (Widarto, 2017: 82). Pendidik memegang peran penting memanipulasi proses dengan memilih model yang tepat untuk digunakan pembelajaran penjas. Model yang sering diterapkan yaitu cooperative learning atau pembelajaran kooperatif. Dijelaskan Sinaga (2019: 8) bahwa koperatif/ belajar berkelompok ialah bekerja sama meraih ilmu dengan peserta didik kemampuan heterogen dengan berkolaborasi bersama kelompoknya. 
Pembelajaran berkelompok ini juga terdapat beberapa tipe, salah satunya yaitu jigsaw /gergaji. Pembelajaran jigsaw diperjelas pengertiannya Helmiati (2018: 85) merupakan strategi berkelompok siswa yang mempunyai tanggung jawab besar, tekniknya berupa pembetukan kelompok sehingga setiap peserta didik mengajarkan sesuatu kepada lainnya.  Nurdyansyah & Fahyuni (2016: 71) memaparkan pembelajaran jigsaw/ zigzag teknisnya dilaksanakan pendidik memberikan materi kepada kelompok yang sudah dibentuk, setelah itu setiap peserta didik punya bahan kajian berbeda, kemudian membentuk kelompok baru (ahli) terdiri anggota kelompok lain pada kajian materi yang sama untuk berdiskusi terkait materi, terakhir anggota kelompok ahli ini kembali kepada kelompok asal menjelaskan keanggotanya hasil yang diperoleh.
Berdasarkan teori para pakar dapat dianalisa pembelajaran jigsaw ini menutut peserta didik berkerja memperoleh sesuatu penemuan dan mengajarkannya kepada sebaya lainnya. Terkhusus pada pembelajaran penjas terdapat bebagai macam penelitian beserta strateginya. Oleh karenanya bagaimana penerapan model pembelajaran koperatif tipe jigsaw dengan mengacu hasil berbagai penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Tujuannya mengarah pada mengetahui dan mengkaji efektifitas maupaun pengaruhnya terhadap peningkatan hasil belajar pendidikan jasmani.
Metode 
Akses Penulisan
Penulisan menggunakan literatur review dengan mendapatkan data artikel hasil penelitian yang dimuat maupun dipublikasikan pada jurnal nasional dan internasional. Akses dperoleh melalui database google cendekia.

Rentang Waktu Artikel
Data sekunder yang dicari dibatasi pada rentang waktu yaitu artikel tahun terbit sepuluh tahun terakhir 2014- 2024.

Kriteria Inklusi
Penulis membatasi penelusuran artikel pada desain tertentu mengacu kriteria metodologis berikut: (1) dasar rujukan diperoleh dari hasil penelitian (research), (2) artikel yang dirujuk minimum 50%, (3) rentang waktu artikel 10 tahun terakhir, (4) rujukan artikel yang dimuat dalam jurnal terindeks sinta 1-5 dan scopus quartil 1-2. (5) variabel terkait pembelajaran pendidikan jasmani model kooperatif tipe jigsaw.

Ketentuan Pencarian
Penelusuran secara online dengan identifikasi studi pustaka arikel relevan menggunakan pendekatan PICo. Berikut dijelaskan kerangka kerja antaranya population: guru dan siswa/mahasiswa, interest: model cooperative learning tipe jigsaw, context: efektifitas pembelajaran pendidikan jasmani model koperatif tipe jigsaw kaitannya mengenai peningkatan hasil belajar. Sehingga kajian mendasar ialah pembelajaran pendidikan jasmani model cooperative learning tipe jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dibawah ini merupakan penjelasan mengenai tabel kerangka kerjanya.
Tabel 1. Kerangka kerja PICo
	Population/ patient/ problem (P)
	Interest (I)
	Context (Co)

	Kondisi yang berpengaruh dan efektif pembelajaran pendidikan jasmani bagi guru, siswa/ mahasiswa.
	Pembelajaran pendidikan jasmani 
	Pembelajaran model koperatif menggunakan tipe jigsaw


Analisis Artikel
Tahapan seleksi dilakukan dengan menggunakan metode PRISMA oleh (Swartz, 2011) berikut tahapannya: (1) Identifikasi dari data base google cendekia dengan rentang waktu terbitan 2014-2024 (2) penyaringan (screening) berdasarkan acuan variabel pada judul, (3) kelayakan (eligibility) didasarkan artikel dalam jurnal bereputasi indek sinta 1-5 dan scopus 1-2, dan (4) masuk kriteria (Included) didapatkan 10 artikel terkait. Berikut secara jelas dan rinci hasil ekstraksi artikel ditunjukan pada bagan alur metode prisma.
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Gambar 1. Bagan Alur PRISMA
Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
Berikut merupakan beberapa artikel yang akan direview hasilnya sebagai bahan untuk pembahasan lebih lanjut terkait pembelajaran penjas model kooperatif tipe jigsaw.
Tabel 2, Hasil Review
	No
	Penulis/ Tahun
	Metode
	Sampel
	Hasil
	Indeks Jurnal

	1
	O’Leary dkk/ 2019 
	Penelitian Studi Kasus
	Mahasiswa
	Pembelajaran jigsaw terbukti dalam ranah sosial, kognitif dan psikomotor mahasiswa dapat meningkat dan dengan demikian mendorong penggunaan yang lebih besar dan lebih efektif.
	Quartil 1 
(European Physical Education Review)

	2
	Rivera Pérez dkk/ 2021
	Kuantitatif
	Siswa
	Pembeleajaran kooperatif diterapkan penjaspada siswa pendidikan dasar, pendidikan menengah menunjukkan hasil mereka yang mendapat skor tertinggi dalam tanggung jawab individu.
	Quartil 1
(Revista de Psicodidáctica)

	3
	Legrain dkk/ 2019
	Kuantitatif
	Guru
	Kooperatif tipe jigsaw mengasilkan hubungan signifikan antara kognitif dan afektif cocok digunakan strategi guru untuk siswa pada pembelajaran pendidikan jasmani.  
	Quartil 1
(Physical Education and Sport Pedagogy) 

	4
	Rivera-Pérez  dkk/ 2020

	Kuantitatif
	Siswa 
	Pembelajaran kooperatif penggunaan di penjas dianjurkan karena sifatnya yang positif kontribusi ke ranah afektif serta diterapkan disetiap jejang dasar, menengah sampai perguruan tinggi.
	Quartil 2
(International Journal of Environmental Research and Public Health)

	5
	Torabi dkk/ 2022)
	Eksperimen 
	Siswa 
	Hasilnya menunjukkan dibandingkan dengan strategi pengajaran ceramah pengajaran Jigsaw secara signifikan meningkatkan kemampuan sikap dan perilaku bertanggung jawab.
	Quartil 2
(Journal of Quality Assurance in Hospitality & Tourism)

	6
	Nopiyanto & Raibowo/ 2020
	Penetitian Tindakan Kelas
	Mahasiswa
	Penerapan model pembelajaran jigsaw dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar mahasiswa penjas pada mata kuliah filsafat penjas dan olahraga
	Sinta 3
(Journal Of Sport Education)

	7
	Sriyatin dkk/ 2018
	Peneitian Tindakan Kelas
	Siswa
	Penerapan penjas model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw teknik dasar sepakbola pada kondisi awal atau hasil prasiklus menunjukkan ketidatuntasan, hinggapada siklus pertama dan kedua dengan menggunakan model jigsaw mengalami peningkatan ketuntasan 
	Sinta 3
(JP. JOK (Jurnal Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan))

	8
	Lamusu, & Syarifudin / 2020
	Eksperimen 
	Siswa 
	Terdapat pengaruh hasil belajar bolabasket yang signifikan antara siswa yang diajar dengan menggunakan Model kooperatif tipe jigsaw dengan pengajaran konvensional.
	Sinta 4
(Aksara: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal)

	9
	Wardana dkk/ 2020

	Eksperimen
	Siswa 
	Disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar PJOK.
	Sinta 4
(JOSSAE (Journal of Sport Science and Education))

	10
	Kesuma dkk/ 2021 
	Eksperimen 
	Siswa
	Hasil belajar PJOK terbukti menunujukkan karakter kepedulian sosial melalui perlakuan model
pembelajaran Jigsaw.
	Sinta 5
(JURNAL PENJAKORA)



Pembahasan
Bagian ini berisi hasil pembahasan dari temuan penelitian dan dibandingkan dengan hasil-hasil penelitian terdahulu. Berdasar pada sepuluh artikel yang memuat kriteria sesuai tema serta melalui proses kajian pada hasil. Menunjukkan bahwa pembelajaran penjas model kooperatif menggunakan jigsaw memperoleh peningkatan terhadap hasil belajar. Berikut pembahasan dan pengkajian berdasarkan teori diperkokoh hasil penelitian terkait aspek-aspek hasil dari proses pembelajar penjas.
Temuan berdasarkan kajian menunjukkan peningkatan terhadap aspek pengetahuan atau domain kognitif pada siswa. Pembelajaran penjas menggunakan kooperatif tipe jigsaw ini menuntut proses pengalaman memecahkan suatu masalah yang dihadapi. Hal demikian selaras teori Khadijah (2016: 47) faktor utama pengaruh terhadap perkembangan pengetahuan ialah lingkungan belajarnya disekolah artian lain guru sebagai penanggung jawab dan teman/ siswa lain sebagai koleganya sehingga segala masalah secara bebas dibasas melalui teman sebaya maupun dikonsultasikan guru. Hasil penelitian Sutrisno dkk (2022) pembelajaran kooperatif menjadikan teman sebaya menjadi tutor sebagai alternatif untuk memerlukan segala sesuatu untuk memperoleh pengetahuan. Diperkuat Suryono (2021) proses belajar membentuk kelompok kecil dengan tipe gergaji terbukti meningkatkan kemampuan pengetahuan pada materi penjas kebugaran jasmani.
Berikut ini aspek pada ranah sikap/ afektif sebagai hasil dari model pembelajaran yang telah dilakukan pada penjas. Meningkatkan karakter peserta didik saat pembelajaran penjas dapat dilakukan melalui peningkatan dan optimalisasi terhadap ranah afektif, lebih menekankan terhadap pengalaman belajar antara lain sikap, minat, perhatian, kesadaran, tanggung jawab danlainnya diarahkan terwujudnya perilaku aspek afektif (Purwanto dan Susanto, 2019: 211). Hudah & Fitriawan, (2020) penelitiannya menghasilkan pembelajaran penjas dengan jigsaw bisa mengaktifan siswa, bertanggung jawab, dan memacu minat siswa memperoleh hasil belajar bola basket. Kemudian penelitian Tarigan dkk, (2020) metode pembelajaran jigsaw sangat efektif meningkatkan tanggung jawab khususnya penjas karena siswa lebih banyak diajak untuk berinteraksi bersama kelompok, dan diwajibkan menyampaikan materi ketemannya sehingga rasa tanggung jawab siswa bisa bangkit.
Domain psikomotor dalam pendidikan jasmani ini merupakan tujuan paling dominan, kaitannya dengan peningkatan hasil belajar ketrampilan. Keteramapilan motorik dapat meningkat sesuai dengan model pembelajaran yang diterapkan. Winarno (2017: 6) keterampilan gerak siswa dipengaruhi bahan dipelajarinya dan faktor situasi terkait rangsangan dari luar/ sosial. Hal itu selaras terkait meningkatknya kterampilan gerak dari hasil kajian Wahyuningsih (2021) pembelajaran kelompok jigsaw menjadikan peserta didik tidak bosan/ jenuh, merasa senang sehingga aktivitas belajar gerak maupun hasilnya ketrampilan beladiri meningkat. Sejalan hasil penelitian Schiff (2020) pembentukan kelompok kecil-kecil pada siswa membuktikan nilai ketrampilan gerak senam irama siswa meningkat dikarenakan saling memberi contoh dan arahan terkait gerakan yang dipelajari sampai bisa terampil.
Keseluruhan peningkatan hasil belajar tidak lain adalah pendekatan pembelajaran melalui model khususnya tipe gergaji. Searah pendapat Hayati (2017: 95) faktor yang mempengaruhi hasil belajar berasal dari luar/ eksternal adalah pendekatan belajar dapat dipahami sebagai segala cara dan strategi digunakan dalam menunjang keefektifan dan efisiensi belajar materi tertentu, ini berarti seperangkat operasional didesain menarik sedemikina rupa bertujuan memecahkan masalah dan mencapai tujuanbelajar. Pembelajaran pendidikan jasmani melaui model kooperatif tipe jigsaw sebagai salah satu pendekatan untuk mencapai tujuan itu dan telah terbukti meningkatkan hasil belajar semua aspek penhgetahuan, sikap, dan ketrampilan.
Simpulan 
Pemaparan berdasar pada kajian keseluruhan dapat disimpulkan bahwa belajar model kooperatif menggunakan tipe jigsaw pada pendidikan jasmani sangat efektif dan berpengaruh meningkatkan hasil belajar. Domain kognitif terkait dengan meningkat nilai pengetahuan penguasaan materi. Domain afektif diketahui meningkatknya sikap tamggung jawab, minat, dan kejasma memperoleh pengetahuan. Domain psikomotor berupa tingginya nilai hasil belajar gerak diperoleh setelah proses belajar dilakukan.
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